Journal of Management and Bussines (JOMB)

Volume 8, Nomor 1, Januari — Februari 2026 fmé

p-ISSN: 2656-8918

e-ISSN: 2684-8317 IDMi2Kpe
TOTUMRN AR

DOI : https://doi.org/10.31539/ettrxc36

PEMANFAATAN REALITAS BUATAN (AUGMENTED REALITY) DALAM
INOVASI TEKNOUSAHA UNTUK MENINGKATKAN PENGALAMAN
KONSUMEN DI ERA DIGITAL

Muhammad Firly Ramadhan!, Lukman Abdurrahman?
Universitas Telkom'*
firlyramadhan013 @ gmail.com!

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Augmented Reality (AR) dalam teknousaha
guna meningkatkan pengalaman konsumen di era digital. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka, dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur ilmiah, laporan industri, dan studi
kasus terkait penerapan AR dalam berbagai sektor bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AR
mampu meningkatkan interaksi visual dan emosional konsumen, menyediakan simulasi produk dan
layanan yang interaktif, memperkuat keterlibatan merek (brand engagement), serta meningkatkan
efisiensi pengambilan keputusan pembelian. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa integrasi AR
dalam teknousaha memberikan nilai tambah signifikan bagi konsumen, memperkuat loyalitas, dan
menjadi strategi inovasi digital yang efektif dalam memperkaya pengalaman pelanggan.

Kata kunci: Augmented Reality, Teknousaha, Pengalaman Konsumen, Inovasi Digital

ABSTRACT

This study aims to analyze the use of Augmented Reality (AR) in techno-entrepreneurship to enhance
consumer experience in the digital era. The research method used was a literature review, collecting
and analyzing scientific literature, industry reports, and case studies related to the application of AR
in various business sectors. The results show that AR can enhance visual and emotional interactions
among consumers, provide interactive product and service simulations, strengthen brand engagement,
and improve the efficiency of purchasing decision-making. The study concludes that the integration of
AR in techno-entrepreneurship provides significant added value for consumers, strengthens loyalty,
and is an effective digital innovation strategy for enriching the customer experience.

Keywords: Augmented Reality, Techno-entrepreneurship, Consumer Experience, Digital Innovation

PENDAHULUAN

Revolusi digital yang terjadi dalam dua dekade terakhir telah membawa transformasi
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia usaha. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah membuka peluang bagi pelaku usaha untuk mengembangkan
strategi baru dalam menjangkau konsumen. Salah satu perubahan paling mencolok adalah
pergeseran pola interaksi antara konsumen dan pelaku usaha yang sebelumnya bersifat satu
arah menjadi dua arah, partisipatif, dan personal. Konsumen masa kini tidak hanya menilai
produk dari segi kualitas fungsional semata, tetapi juga dari kualitas pengalaman yang
diperoleh selama proses interaksi dengan merek. Dalam ekosistem digital yang sangat
kompetitif, pengalaman konsumen (customer experience) menjadi indikator penting dalam
membangun loyalitas dan diferensiasi bisnis. Oleh karena itu, berbagai usaha dilakukan untuk
menciptakan pengalaman yang menyenangkan, mudah, dan berkesan. Teknologi menjadi
elemen kunci dalam membentuk pengalaman konsumen.

Berbagai inovasi digital terus dikembangkan untuk meningkatkan kepuasan dan
keterlibatan pelanggan. Salah satu inovasi yang mulai mendapatkan perhatian luas adalah
teknologi Realitas Buatan atau Augmented Reality (AR). AR merupakan teknologi yang
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memungkinkan penggabungan antara elemen dunia nyata dan dunia virtual secara real-time,
sehingga menciptakan pengalaman yang lebih imersif dan interaktif bagi pengguna. AR
menawarkan potensi besar dalam berbagai sektor industri, mulai dari ritel, periklanan,
pendidikan, hingga pariwisata. Dalam konteks dunia usaha, khususnya teknousaha (teknologi
based entrepreneurship), AR menjadi alat inovatif untuk memperkaya interaksi konsumen
dengan produk maupun layanan. Teknologi ini memungkinkan konsumen untuk “merasakan”
produk secara virtual sebelum melakukan pembelian, yang pada akhirnya memperkuat
keyakinan dan keputusan mereka (Widagdo et al, 2023).

Teknousaha merupakan bentuk usaha yang mengandalkan teknologi digital sebagai
fondasi utama dalam menjalankan operasional bisnis maupun strategi pemasaran. Dengan
pesatnya pertumbuhan pengguna internet dan perangkat mobile, teknousaha menjadi salah
satu model bisnis yang paling adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen. Integrasi
teknologi seperti AR di dalam teknousaha memberikan nilai tambah yang signifikan dalam
menjawab kebutuhan konsumen digital yang semakin dinamis. Salah satu alasan utama
mengapa AR sangat relevan dalam konteks teknousaha adalah kemampuannya untuk
menjembatani jarak fisik dan menciptakan pengalaman virtual yang menyerupai interaksi
langsung. Misalnya, dalam industri fashion atau kosmetik, AR memungkinkan konsumen
untuk mencoba pakaian atau riasan wajah secara virtual melalui aplikasi, tanpa perlu datang
langsung ke toko fisik. Hal ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan konsumen, tetapi juga
memperluas potensi pasar bagi pelaku usaha. Selain dari segi pengalaman pengguna, AR juga
memberikan manfaat strategis bagi pelaku usaha dalam membangun citra dan diferensiasi
merek. Inovasi berbasis AR menciptakan kesan bahwa suatu merek adalah modern, adaptif,
dan mengutamakan kepuasan pelanggan. Dalam lanskap digital yang penuh persaingan,
keunikan dalam penyampaian pengalaman konsumen menjadi salah satu kekuatan utama
untuk menarik perhatian pasar (Manus et al., 2024).

Meskipun teknologi AR masih tergolong baru dalam implementasi skala luas,
sejumlah perusahaan besar maupun startup telah mulai mengadopsi teknologi ini ke dalam
strategi pemasaran mereka. Keberhasilan penggunaan AR dalam meningkatkan keterlibatan
konsumen menjadi bukti bahwa teknologi ini tidak sekadar tren, melainkan sebuah kebutuhan
masa depan dalam dunia bisnis digital. Namun, tantangan tetap ada dalam implementasi AR,
baik dari sisi teknis, biaya pengembangan, hingga tingkat kesiapan konsumen dalam
mengadopsi teknologi baru. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mendalam mengenai
bagaimana AR dapat diintegrasikan secara efektif dalam strategi teknousaha agar benar-benar
mampu memberikan nilai tambah bagi konsumen (Fajriyyah et al, 2024). Berdasarkan latar
belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk membahas secara mendalam bagaimana
pemanfaatan Augmented Reality dalam teknousaha dapat meningkatkan pengalaman
konsumen di era digital. Dengan menggunakan pendekatan studi pustaka, artikel ini
menyajikan analisis terhadap teori-teori yang relevan, praktik implementasi AR dalam bisnis,
serta manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Diharapkan artikel ini dapat
memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pelaku usaha yang ingin mengembangkan
inovasi dalam pelayanan dan pengalaman pelanggan

KAJIAN TEORI
Augmented Reality (AR)

Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang menggabungkan elemen digital
dengan dunia nyata secara real-time. Tidak seperti Virtual Reality (VR) yang sepenuhnya
menggantikan dunia nyata, AR memperkaya pengalaman pengguna dengan menambahkan
objek atau informasi digital ke dalam lingkungan nyata. Teknologi ini memungkinkan
visualisasi objek 3D, teks, suara, dan elemen interaktif lainnya melalui perangkat seperti
smartphone, tablet, atau kacamata pintar. Dengan demikian, AR menjembatani antara dunia
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fisik dan digital untuk menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan imersif. Penerapan
AR dalam dunia bisnis telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir (Maulana et al.,
2024). Misalnya, di sektor ritel, AR digunakan untuk memberikan pengalaman mencoba
produk secara virtual seperti pakaian, furnitur, atau makeup. Hal ini membantu konsumen
membuat keputusan pembelian yang lebih tepat dan mengurangi tingkat pengembalian
produk. Di bidang pendidikan dan pelatihan, AR juga memberikan simulasi interaktif yang
mempercepat pemahaman konsep dan keterampilan tertentu. Salah satu keunggulan AR
adalah kemampuannya untuk menyediakan interaksi dua arah antara pengguna dan sistem.
Konsumen tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat berpartisipasi secara
aktif dalam proses eksplorasi produk atau layanan.

Interaktivitas ini membuat pengguna merasa lebih terlibat secara emosional, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas terhadap merek (Gotama et al., 2021). AR juga
meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran dengan menghadirkan konten yang menarik
dan unik. Dibandingkan dengan media tradisional, konten berbasis AR cenderung lebih
menarik perhatian dan memiliki potensi untuk viral. Hal ini menciptakan nilai promosi yang
tinggi dan memperkuat brand awareness di kalangan audiens digital. Namun, adopsi
teknologi AR masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kebutuhan perangkat keras
tertentu, biaya pengembangan yang relatif tinggi, dan keterbatasan pengetahuan teknis di
kalangan pelaku usaha. Oleh karena itu, strategi implementasi AR harus mempertimbangkan
kesiapan teknologi, sumber daya manusia, serta karakteristik target konsumen agar hasilnya
optimal. Dalam konteks teknousaha, AR memiliki potensi besar untuk menciptakan
keunggulan kompetitif. Dengan menyajikan pengalaman yang unik, personal, dan interaktif,
teknologi ini menjadi alat penting dalam menciptakan nilai tambah bagi konsumen dan
memperkuat posisi bisnis di pasar digital yang semakin kompetitif (Nur et al., 2025).

Teknousaha

Teknousaha adalah bentuk kewirausahaan yang berbasis pada pemanfaatan teknologi
digital sebagai fondasi utama dalam menjalankan kegiatan bisnis. Konsep ini mencerminkan
pergeseran paradigma dari model bisnis konvensional ke arah transformasi digital, di mana
efisiensi, skalabilitas, dan fleksibilitas menjadi kunci utama keberhasilan. Teknousaha tidak
hanya sebatas menjual produk secara online, tetapi juga melibatkan penggunaan teknologi
dalam pengembangan produk, distribusi, pemasaran, dan layanan pelanggan. Jenis-jenis
teknousaha sangat beragam, mulai dari platform e-commerce, aplikasi mobile, layanan
berbasis cloud, hingga integrasi kecerdasan buatan (AI) dan Internet of Things (IoT). Contoh
konkret teknousaha antara lain startup berbasis aplikasi pengiriman makanan, platform
pembelajaran daring, serta layanan keuangan digital. Model bisnis ini sangat adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan konsumen. Dalam teknousaha, teknologi
tidak hanya menjadi alat bantu, melainkan juga bagian inti dari strategi bisnis. Oleh karena
itu, pelaku teknousaha dituntut untuk terus berinovasi dalam menciptakan produk dan
layanan yang relevan dengan perkembangan zaman. Salah satu strategi inovatif yang saat ini
banyak diterapkan adalah integrasi teknologi AR untuk meningkatkan kualitas pengalaman
pelanggan (Fakhri et al., 2024).

Teknousaha juga menjadi penggerak ekonomi digital, terutama di kalangan generasi
muda. Dengan kemudahan akses teknologi dan modal yang relatif rendah, teknousaha
memberikan peluang besar bagi wirausaha baru untuk berkembang. Dukungan pemerintah
dan ekosistem startup yang dinamis turut mendorong pertumbuhan sektor ini di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Namun, teknousaha juga menghadapi berbagai tantangan seperti
persaingan yang ketat, kebutuhan akan talenta digital, serta tantangan dalam membangun
kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, pengembangan teknousaha memerlukan strategi
yang matang dan berkelanjutan, termasuk dalam hal inovasi dan pelayanan konsumen. Dalam
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konteks penelitian ini, teknousaha menjadi latar yang relevan untuk mengeksplorasi
pemanfaatan AR. Integrasi AR dalam teknousaha dapat menjadi strategi diferensiasi yang
efektif, serta alat untuk memperkuat interaksi dan loyalitas konsumen dalam era digital yang
serba cepat dan penuh perubahan (Permana et al., 2023).

Pengalaman Konsumen (Customer Experience)

Pengalaman konsumen merujuk pada seluruh persepsi, interaksi, dan emosi yang
dialami pelanggan selama proses berhubungan dengan suatu merek atau produk, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dalam era digital, pengalaman konsumen menjadi pusat
perhatian karena menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan loyalitas, kepuasan, dan
nilai jangka panjang dari konsumen. Customer experience mencakup berbagai aspek mulai
dari desain produk, kemudahan navigasi pada aplikasi atau situs web, interaksi dengan
layanan pelanggan, hingga konten yang disajikan oleh merek. Semua titik kontak ini
membentuk persepsi konsumen terhadap nilai dan identitas merek. Oleh karena itu, pelaku
usaha dituntut untuk menciptakan pengalaman yang konsisten, menyenangkan, dan relevan
dengan kebutuhan serta harapan konsumen. Transformasi digital telah mengubah cara
konsumen berinteraksi dengan merek. Penggunaan media sosial, aplikasi mobile, dan
teknologi berbasis data memungkinkan personalisasi yang lebih mendalam terhadap
pengalaman konsumen. Dalam konteks ini, teknologi AR hadir sebagai alat yang dapat
memperkaya pengalaman tersebut dengan memberikan simulasi dan visualisasi yang realistis
dan interaktif (Ramadhan et al., 2023).

Studi menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki pengalaman positif lebih
cenderung untuk kembali membeli produk, merekomendasikan merek kepada orang lain, dan
menjadi pelanggan setia. Oleh karena itu, pengalaman konsumen bukan hanya aspek
tambahan, melainkan faktor kunci dalam membangun hubungan jangka panjang dan
keunggulan kompetitif. AR meningkatkan pengalaman konsumen dengan menyajikan
informasi secara visual, memungkinkan eksplorasi produk secara langsung, dan menciptakan
interaksi yang menyenangkan. Misalnya, dalam industri otomotif, konsumen dapat melihat
mobil secara virtual dan menyesuaikan warna atau fitur secara real-time sebelum
memutuskan membeli. Ini menciptakan rasa keterlibatan dan kontrol yang lebih besar bagi
konsumen. Dengan demikian, integrasi AR dalam strategi customer experience menjadi
solusi inovatif yang sangat relevan. Teknologi ini memungkinkan bisnis untuk membangun
kedekatan emosional dengan konsumen, meningkatkan kepercayaan terhadap produk, dan
menciptakan pengalaman yang tidak terlupakan dalam perjalanan konsumen bersama merek
(Nurhayati, 2025).

Inovasi Digital dalam Bisnis

Inovasi digital merujuk pada proses adopsi dan penerapan teknologi baru dalam
kegiatan bisnis untuk menciptakan efisiensi, fleksibilitas, serta nilai tambah bagi pelanggan
dan pemangku kepentingan lainnya. Di era digital, inovasi menjadi kebutuhan mendasar agar
bisnis dapat bertahan, bersaing, dan berkembang secara berkelanjutan. Bentuk inovasi digital
sangat luas, mulai dari otomatisasi proses operasional, penggunaan platform digital untuk
pemasaran, hingga penciptaan model bisnis baru berbasis teknologi. AR merupakan salah
satu wujud nyata dari inovasi digital yang sedang berkembang dan mulai banyak diadopsi
oleh bisnis untuk memperkaya interaksi pelanggan. Inovasi digital juga memainkan peran
penting dalam menghadapi tantangan disrupsi industri. Bisnis yang mampu merespons
perubahan dengan cepat melalui integrasi teknologi akan lebih adaptif dan tangguh terhadap
tekanan pasar. Oleh karena itu, pengembangan inovasi digital perlu didukung oleh budaya
organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan berorientasi pada pembelajaran (Nur et al.,
2025). Dalam dunia teknousaha, inovasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi internal,
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tetapi juga menjadi strategi utama untuk menarik dan mempertahankan konsumen. Dengan
menyediakan layanan berbasis teknologi seperti AR, teknousaha dapat menciptakan
pengalaman baru yang lebih menarik dan kompetitif dibandingkan bisnis konvensional.
Adopsi inovasi digital juga berkaitan dengan transformasi model interaksi bisnis. Misalnya,
melalui aplikasi mobile berbasis AR, konsumen dapat memperoleh informasi produk secara
lebih visual dan real-time. Ini mengubah pola keputusan pembelian dari sekadar kebutuhan
fungsional menjadi pengalaman emosional yang mempengaruhi preferensi merek. Oleh
karena itu, pemanfaatan AR dalam teknousaha merupakan manifestasi nyata dari inovasi
digital yang berfokus pada penciptaan nilai dan pengalaman konsumen. Inovasi ini bukan
hanya alat bantu teknologi, melainkan bagian dari strategi bisnis modern yang menempatkan
konsumen sebagai pusat dari seluruh proses pengambilan keputusan (Parman et al., 2023).

Interaksi Konsumen dan Teknologi

Interaksi antara konsumen dan teknologi telah mengalami evolusi dari komunikasi
satu arah menjadi hubungan dua arah yang bersifat partisipatif. Teknologi digital
memungkinkan konsumen untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memberikan
umpan balik, berpartisipasi dalam penciptaan konten, dan bahkan memengaruhi arah
pengembangan produk. Kehadiran teknologi seperti media sosial, chatbot, dan aplikasi
mobile telah memperluas saluran komunikasi antara merek dan konsumen. Namun, dengan
semakin berkembangnya teknologi visual interaktif seperti AR, interaksi ini menjadi lebih
mendalam dan bersifat langsung. AR memungkinkan konsumen untuk mengalami produk
secara visual dan realistis, yang menciptakan hubungan yang lebih emosional dan personal
dengan merek. Salah satu keunggulan utama AR dalam interaksi konsumen adalah
kemampuannya untuk menyampaikan informasi secara intuitif dan menarik. Konsumen tidak
perlu membaca deskripsi panjang atau melihat gambar statis; mereka cukup mengarahkan
kamera ke suatu objek atau permukaan untuk melihat bagaimana produk bekerja atau tampil
secara virtual (Widagdo et al, 2023).

Interaksi berbasis AR juga meningkatkan partisipasi dan keterlibatan konsumen.
Dalam dunia digital yang penuh dengan informasi, teknologi seperti AR mampu menarik
perhatian lebih baik melalui pengalaman yang imersif dan menyenangkan. Hal ini penting
dalam upaya membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Teknologi yang
mampu membangun interaksi konsumen secara efektif akan menjadi kekuatan utama dalam
menciptakan loyalitas merek. Konsumen cenderung memilih merek yang memberi mereka
pengalaman interaktif, mudah, dan relevan dengan kebutuhan mereka. AR hadir sebagai
solusi strategis untuk memenuhi ekspektasi ini. Dengan demikian, pemanfaatan AR dalam
konteks teknousaha memperkuat transformasi interaksi antara bisnis dan konsumen.
Teknologi ini menjadi jembatan antara inovasi digital dan kebutuhan emosional konsumen,
sekaligus membuka peluang baru untuk diferensiasi dan pertumbuhan bisnis di era digital
(Nugroho & Kalifia, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) sebagai
pendekatan utama dalam menggali dan menganalisis informasi terkait topik Augmented
Reality (AR) dalam teknousaha serta dampaknya terhadap pengalaman konsumen. Studi
pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengakses berbagai sumber ilmiah dan
praktis yang relevan secara sistematis dan mendalam. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menyusun kerangka berpikir teoritis dan mengidentifikasi tren implementasi AR yang telah
terjadi dalam konteks bisnis digital tanpa harus melakukan observasi lapangan secara
langsung. Dalam kerangka pendekatan kualitatif, penelitian ini bersifat eksploratif dan
interpretatif. Tujuannya bukan untuk mengukur atau menguji hipotesis numerik, melainkan
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untuk memahami fenomena sosial dan bisnis yang kompleks dari perspektif kontekstual.
Pendekatan ini membantu peneliti menjelaskan bagaimana AR digunakan oleh pelaku
teknousaha dalam membentuk pengalaman konsumen yang lebih imersif dan interaktif.
Fokus penelitian lebih diarahkan pada makna, persepsi, dan praktik yang berkembang di
lapangan berdasarkan data yang terkumpul dari berbagai sumber pustaka. Sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal ilmiah yang dipublikasikan
dalam beberapa tahun terakhir, artikel dari media bisnis dan teknologi, laporan industri dari
lembaga riset terpercaya, serta studi kasus dari perusahaan-perusahaan yang telah
menerapkan teknologi AR secara aktif. Kriteria pemilihan sumber difokuskan pada
keterbaruan, relevansi dengan topik, dan kredibilitas penerbitnya. Studi kasus dipilih sebagai
ilustrasi konkret untuk melihat bagaimana teori diimplementasikan dalam praktik, serta untuk
mengidentifikasi keberhasilan atau tantangan yang dihadapi (Manus et al., 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran sistematis dengan
menggunakan kata kunci seperti “Augmented Reality dalam bisnis”, “pengalaman konsumen
digital”, “teknousaha dan inovasi teknologi”, serta “interaksi konsumen dan teknologi”.
Pencarian dilakukan melalui basis data akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect,
JSTOR, dan portal riset lainnya, juga melalui situs resmi perusahaan teknologi dan publikasi
industri. Setiap sumber kemudian dikaji secara kritis untuk memastikan keakuratan informasi
dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Proses analisis data dilakukan secara deskriptif,
yakni dengan mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data berdasarkan tema-tema
utama yang telah ditentukan dalam kajian teori. Peneliti mengelompokkan temuan
berdasarkan kategori seperti bentuk penerapan AR, manfaat terhadap teknousaha, serta
dampaknya terhadap persepsi dan keterlibatan konsumen. Hasil analisis ini kemudian
dibandingkan satu sama lain untuk menemukan pola umum atau perbedaan mencolok di
antara berbagai studi kasus dan sumber teori. Melalui metode ini, penelitian berupaya
memberikan gambaran yang utuh dan terstruktur mengenai keterkaitan antara AR,
teknousaha, dan pengalaman konsumen. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi pengembangan strategi bisnis digital yang lebih inovatif dan berorientasi pada
konsumen. Selain itu, metode studi pustaka memungkinkan fleksibilitas dalam
mengeksplorasi wacana teknologi terbaru yang berkembang dengan cepat tanpa batasan
geografis atau waktu, yang menjadi keunggulan tersendiri dalam studi berbasis literatur ini
(Fajriyyah et al, 2024).

HASIL PENELITIAN
Peningkatan Interaksi Visual dan Emosional

Augmented Reality (AR) memberikan dimensi baru dalam visualisasi produk dan
layanan yang ditawarkan oleh teknousaha. Dengan menampilkan konten dalam bentuk tiga
dimensi yang seolah-olah hadir di dunia nyata, AR mampu menarik perhatian pengguna lebih
kuat dibandingkan media konvensional. Ini menciptakan pengalaman visual yang tidak hanya
informatif, tetapi juga menghibur dan mengesankan. Konsumen menjadi lebih antusias saat
berinteraksi dengan konten berbasis AR karena adanya unsur keterlibatan langsung.
Pengalaman visual yang ditawarkan oleh AR juga berdampak pada aspek emosional
konsumen. Ketika konsumen merasa terlibat dalam suatu simulasi produk atau interaksi
merek, maka akan muncul emosi positif seperti rasa senang, penasaran, dan kagum. Respons
emosional ini menjadi faktor penting dalam pembentukan persepsi positif terhadap brand.
Semakin kuat koneksi emosional yang terbentuk, semakin besar pula kemungkinan
konsumen untuk melakukan pembelian atau merekomendasikan produk tersebut. AR mampu
mengubah pengalaman statis menjadi pengalaman yang dinamis dan partisipatif. Hal ini
sangat relevan dalam era digital, di mana konsumen tidak lagi sekadar menjadi penerima
informasi, tetapi juga ingin menjadi bagian dari proses pemasaran itu sendiri. Teknologi ini
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mendorong keterlibatan aktif dari konsumen, sehingga komunikasi antara brand dan
pelanggan menjadi dua arah dan lebih bermakna (Gotama et al., 2021).

Selain itu, kemampuan AR untuk mengadaptasi lingkungan pengguna membuat
pengalaman yang disampaikan terasa lebih personal. Dengan menyajikan informasi visual
yang relevan dengan konteks nyata pengguna, AR memberikan kesan bahwa brand
memahami kebutuhan spesifik konsumen. Ini mendorong terjadinya interaksi yang lebih
mendalam dan memperkuat hubungan antara brand dan pelanggan. Secara psikologis,
interaksi visual dan emosional yang ditingkatkan oleh AR berdampak langsung pada memori
konsumen. Mereka cenderung mengingat pengalaman tersebut lebih lama dibandingkan
dengan informasi yang hanya disampaikan melalui teks atau gambar dua dimensi. Keunikan
pengalaman visual yang diberikan AR berperan dalam membentuk keunggulan kompetitif
bagi pelaku teknousaha. Dengan demikian, pemanfaatan AR dalam teknousaha terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas interaksi visual dan emosional konsumen. Pengalaman
yang imersif dan emosional ini menjadi fondasi dalam membangun loyalitas konsumen dan
diferensiasi produk di tengah persaingan digital yang semakin ketat (Nur et al., 2025).

Teknologi AR memperkaya strategi pemasaran dengan menghadirkan pengalaman
visual dan interaktif yang memungkinkan brand menyampaikan narasi secara lebih kreatif,
sekaligus membangun hubungan emosional yang lebih kuat dibandingkan metode tradisional.
Melalui pengalaman virtual yang imersif, konsumen terdorong untuk mengeksplorasi produk,
mencoba fitur, hingga membuat konten personal yang meningkatkan rasa keterlibatan dan
kepemilikan terhadap merek. Interaksi ini tidak hanya menciptakan diferensiasi di tengah
kejenuhan konten digital, tetapi juga memicu penyebaran organik melalui media sosial ketika
konsumen membagikan pengalaman unik berbasis AR. Selain meningkatkan nilai
pengalaman yang dirasakan, AR juga menyediakan data interaksi yang penting bagi
perusahaan untuk memahami preferensi dan pola perilaku konsumen, sehingga strategi
pemasaran dapat disusun dengan lebih tepat dan efektif.

Teknologi AR juga mendorong terciptanya loyalitas emosional yang lebih kuat karena
pengalaman positif yang berulang. Ketika konsumen merasa puas dan terhibur melalui
interaksi visual yang menyenangkan, maka kemungkinan mereka untuk kembali
menggunakan produk atau jasa menjadi lebih besar. Loyalitas ini tidak hanya bersifat rasional,
tetapi juga emosional, karena didasarkan pada pengalaman yang menyentuh aspek afektif
konsumen. Dalam dunia pemasaran yang semakin mengarah pada pendekatan customer-
centric, AR membantu perusahaan untuk membangun koneksi yang lebih manusiawi dengan
konsumennya. Pengalaman visual yang penuh emosi menciptakan ruang bagi interaksi yang
lebih otentik, bukan sekadar transaksional. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan untuk
memperkuat identitas merek yang relevan dan bermakna di mata konsumen. Akhirnya, peran
AR dalam meningkatkan interaksi visual dan emosional bukan hanya tentang memikat
perhatian secara sesaat, tetapi juga menciptakan pengalaman yang transformatif. Dengan
memanfaatkan potensi teknologi ini secara kreatif dan strategis, pelaku teknousaha dapat
menciptakan hubungan jangka panjang dengan konsumen, membangun komunitas pengguna
yang setia, dan mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dalam era digital saat ini
(Permana et al., 2023).

Simulasi Produk dan Layanan

Augmented Reality (AR) menyediakan simulasi produk virtual yang memperkaya
pengalaman belanja dan membantu pengambilan keputusan konsumen. Misalnya, dalam
industri kosmetik pengguna dapat mencoba warna makeup secara digital melalui kamera
smartphone sebelum membeli. Demikian pula, ruang ganti virtual (virtual fitting room)
memungkinkan konsumen melihat tampilan pakaian yang dikenakan secara real time.
Simulasi semacam ini meningkatkan keyakinan konsumen: satu studi melaporkan bahwa 70%
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responden merasa lebih percaya diri membeli setelah mencoba fitur AR, sehingga potensi
ketidakpuasan pasca-pembelian dapat ditekan. Penerapan simulasi berbasis AR memberikan
keunggulan kompetitif karena pengalaman belanja interaktif yang sulit ditiru pesaing
konvensional. Penelitian menunjukkan bahwa fitur AR secara signifikan memengaruhi
persepsi pengguna dan niat beli, meningkatkan kepuasan serta sikap positif terhadap platform
e-commerce. AR bahkan dianggap sebagai alat pemasaran inovatif yang dapat meningkatkan
keterlibatan dan loyalitas pelanggan. Dengan visualisasi produk yang lebih realistis, AR
membantu mengurangi ketidakpastian konsumen dan menurunkan tingkat pengembalian
barang. Hasilnya, konversi penjualan meningkat terutama pada produk bernilai tinggi atau
bersifat personal seperti furnitur atau elektronik premium karena konsumen lebih yakin akan
keputusan pembeliannya (Lutfiana et al., 2024).

Kehadiran AR sebagai alat simulasi juga mampu menurunkan tingkat risiko
pembelian impulsif yang sering kali terjadi dalam e-commerce. Dengan menyediakan
kesempatan bagi konsumen untuk "merasakan" produk terlebih dahulu, proses pembelian
menjadi lebih rasional dan berdasarkan pada pengalaman nyata. Konsumen tidak lagi
membeli semata karena visualisasi gambar promosi, melainkan berdasarkan penilaian pribadi
terhadap produk yang telah diuji secara virtual. Ini menciptakan ekosistem belanja yang lebih
sehat dan menguntungkan kedua belah pihakbpenjual dan pembeli. Secara keseluruhan,
simulasi produk dan layanan berbasis AR memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kualitas pengalaman konsumen di era digital. Selain memperkaya interaksi dan memperkuat
keyakinan konsumen terhadap produk, fitur ini juga membawa manfaat strategis bagi
perusahaan dalam hal efisiensi, diferensiasi, dan loyalitas pelanggan. Dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompetitif dan digital, teknologi simulasi seperti AR akan menjadi
standar baru dalam membentuk hubungan antara konsumen dan produk secara lebih personal,
informatif, dan menyenangkan (Fakhri et al., 2024).

Brand Engagement yang Lebih Kuat

Augmented Reality memperkuat brand engagement dengan memungkinkan interaksi
konsumen yang bersifat aktif dan menyenangkan. Teknologi ini memberikan ruang bagi
konsumen untuk mengalami nilai dan karakter merek secara langsung melalui simulasi
interaktif. Keterlibatan semacam ini jauh lebih kuat daripada paparan iklan pasif seperti
banner atau video promosi biasa. Kampanye pemasaran yang menggunakan AR sering kali
dirancang dalam bentuk permainan, tantangan, atau pengalaman yang dapat dibagikan di
media sosial. Strategi ini mendorong konsumen untuk tidak hanya terlibat secara personal,
tetapi juga menyebarluaskan pengalaman mereka kepada audiens yang lebih luas, sehingga
memperluas jangkauan brand secara organik. Brand yang memanfaatkan AR cenderung
mendapatkan persepsi sebagai perusahaan inovatif dan progresif. Hal ini menciptakan
asosiasi positif di benak konsumen, terutama di kalangan generasi muda yang sangat akrab
dengan teknologi dan cenderung menghargai interaksi digital yang canggih.

Keterlibatan emosional yang diciptakan oleh pengalaman AR juga meningkatkan
tingkat retensi brand. Konsumen cenderung mengingat pengalaman yang menyenangkan
lebih lama, sehingga meningkatkan kemungkinan pembelian ulang dan loyalitas. Dengan
demikian, AR bukan hanya alat untuk menarik perhatian sesaat, tetapi juga sarana untuk
membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. Kampanye interaktif yang
mengandalkan AR memungkinkan brand untuk mengumpulkan data perilaku konsumen
dengan lebih akurat. Melalui interaksi yang dilakukan, perusahaan dapat memahami
preferensi konsumen secara lebih spesifik, yang kemudian dapat digunakan untuk menyusun
strategi pemasaran yang lebih personal dan tepat sasaran. Secara keseluruhan, brand
engagement yang ditingkatkan oleh AR bukan hanya memperkuat identitas brand, tetapi juga
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menciptakan pengalaman konsumen yang bermakna dan berkesan. Ini menjadikan AR
sebagai investasi strategis dalam membangun loyalitas dan ekuitas merek di era digital.

Teknologi AR membuka kemungkinan baru bagi brand untuk menciptakan narasi
yang lebih imersif dan menarik. Alih-alih hanya menyampaikan pesan secara satu arah, brand
dapat mengajak konsumen menjadi bagian dari cerita tersebut. Misalnya, brand fashion dapat
menghadirkan pengalaman virtual di mana pengguna "berjalan" di atas catwalk mengenakan
produk mereka, atau brand otomotif menghadirkan simulasi berkendara. Keterlibatan
semacam ini tidak hanya menghibur, tetapi juga memperkuat identitas dan diferensiasi merek
di tengah persaingan yang ketat. Selain itu, AR memungkinkan personalisasi dalam tingkat
yang lebih tinggi. Konsumen dapat menyesuaikan konten AR sesuai preferensi atau
kebutuhan mereka, seperti memilih warna, ukuran, atau model produk tertentu dalam
simulasi. Pengalaman ini menciptakan kesan bahwa brand benar-benar memahami dan
menghargai individualitas konsumen. Kesan positif tersebut memperkuat hubungan
emosional, yang sangat penting dalam membentuk loyalitas jangka Panjang (Nur et al., 2025).

Dalam dunia pemasaran digital yang semakin kompleks, menciptakan keterlibatan
yang bermakna menjadi tantangan utama. AR hadir sebagai solusi inovatif untuk membangun
koneksi antara konsumen dan merek secara otentik. Melalui interaksi yang menyenangkan
dan memorable, brand tidak hanya dikenal, tetapi juga dirasakan dan dihidupi oleh
audiensnya. Pengalaman ini meningkatkan kemungkinan konsumen untuk berbagi cerita
mereka di media sosial, menciptakan efek viral yang kuat dan meningkatkan eksposur brand
tanpa biaya tambahan. Kampanye AR juga dapat diintegrasikan dengan strategi omnichannel.
Misalnya, pengalaman AR yang dimulai di aplikasi mobile dapat dilanjutkan di toko fisik,
atau sebaliknya. Integrasi ini menciptakan kesinambungan dalam perjalanan konsumen dan
memperkuat konsistensi merek. Konsumen merasa mendapatkan pengalaman yang menyatu
dan terkoordinasi, yang meningkatkan kenyamanan dan kepuasan mereka terhadap brand.

Keunggulan lain dari AR dalam membangun brand engagement adalah
kemampuannya menciptakan pengalaman yang berbeda di setiap titik kontak. Konsumen
tidak akan merasa bosan atau jenuh karena interaksi selalu diperbarui dan bisa disesuaikan
dengan konteks. Misalnya, kampanye khusus hari raya dapat menampilkan animasi bertema
budaya lokal, sementara peluncuran produk baru menghadirkan demo interaktif dengan fitur
unik. Variasi ini mempertahankan minat konsumen dan mendorong mereka untuk terus
berinteraksi dengan brand. Dari perspektif bisnis, keterlibatan yang tinggi melalui AR juga
memiliki implikasi finansial yang positif. Semakin besar engagement, semakin tinggi peluang
terjadinya konversi, baik dalam bentuk pembelian langsung maupun peningkatan brand
advocacy. Konsumen yang terlibat secara emosional lebih mungkin merekomendasikan
produk kepada orang lain dan memberikan ulasan positif, yang pada akhirnya memperluas
pasar secara organik. Konsumen masa kini, khususnya generasi milenial dan Gen Z,
menginginkan pengalaman yang lebih dari sekadar transaksi. Mereka mencari makna,
hiburan, dan koneksi dalam setiap interaksi dengan merek.

AR mampu memenuhi tuntutan ini dengan menawarkan platform interaktif yang
canggih dan responsif. Dengan begitu, brand tidak hanya relevan, tetapi juga mampu menjadi
bagian dari gaya hidup digital konsumen. Studi kasus dari berbagai merek besar
menunjukkan bahwa kampanye berbasis AR memiliki dampak signifikan terhadap
engagement dan persepsi brand. Misalnya, kampanye "AR shoe try-on" oleh Nike berhasil
meningkatkan interaksi pengguna di aplikasi mereka dan memperkuat posisi merek sebagai
inovator. Begitu pula dengan Coca-Cola yang menggunakan AR dalam kemasan mereka
untuk menghadirkan cerita interaktif, meningkatkan daya tarik dan diferensiasi produk di
pasar (Nur et al., 2025). Namun, penting untuk diingat bahwa keberhasilan brand engagement
melalui AR sangat bergantung pada kualitas eksekusi. Konten yang tidak responsif, desain
yang membingungkan, atau pengalaman yang kurang mulus justru dapat memberikan efek
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negatif. Oleh karena itu, perusahaan perlu berinvestasi tidak hanya pada teknologi, tetapi juga
pada desain pengalaman pengguna yang intuitif dan menarik. Secara keseluruhan, AR
merupakan alat strategis yang sangat potensial untuk memperkuat engagement brand di era
digital. Dengan menghadirkan pengalaman yang imersif, personal, dan bermakna, teknologi
ini memperluas cakupan pemasaran sekaligus membangun hubungan emosional yang kuat
dengan konsumen. AR tidak hanya mengubah cara brand mempromosikan diri, tetapi juga
mengubah cara konsumen mengalami dan mengingat brand tersebut (Permana et al., 2023).

Efisiensi dalam Pengambilan Keputusan Pembelian

AR memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi proses pembelian dengan
menyediakan informasi visual dan teknis secara langsung. Konsumen tidak perlu lagi
membaca spesifikasi panjang atau menebak hasil akhir dari suatu produk. Mereka dapat
langsung melihat bagaimana produk tersebut tampil dalam konteks penggunaannya.
Penggunaan AR membantu konsumen membandingkan berbagai pilihan produk secara
langsung melalui perangkat mereka. Misalnya, dalam aplikasi ritel, konsumen dapat
membandingkan tampilan beberapa model furnitur di ruang tamu mereka dalam waktu
singkat. Ini mempercepat proses pengambilan keputusan dan mengurangi ketidakpastian yang
sering kali menjadi penghambat pembelian. Selain itu, informasi tambahan seperti petunjuk
penggunaan, fitur khusus, hingga ulasan konsumen lain dapat disematkan dalam pengalaman
AR. Integrasi informasi ini membantu menciptakan pemahaman produk yang menyeluruh
tanpa harus membuka banyak halaman atau melakukan pencarian tambahan.

Keputusan pembelian yang lebih cepat dan akurat juga berdampak pada efisiensi
logistik dan pengurangan tingkat pengembalian barang. Ketika konsumen membeli dengan
keyakinan dan ekspektasi yang realistis, maka kemungkinan terjadinya ketidakpuasan
berkurang. Ini menguntungkan baik dari sisi konsumen maupun pelaku teknousaha. AR juga
berperan sebagai pengganti pengalaman fisik dalam konteks belanja daring. Ini sangat
relevan dalam situasi di mana pengalaman langsung tidak memungkinkan, seperti selama
pandemi atau bagi konsumen yang tinggal jauh dari toko fisik. Dengan demikian, AR
memperluas aksesibilitas produk sekaligus mempertahankan kualitas pengalaman berbelanja.
Dengan meningkatnya efisiensi dalam pengambilan keputusan pembelian, AR menunjukkan
bahwa teknologi ini bukan hanya alat hiburan, tetapi juga solusi praktis dalam proses bisnis.
Integrasi AR dalam platform e-commerce dan aplikasi belanja menjadi salah satu bentuk
transformasi digital yang paling menjanjikan dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas
konsumen (Widagdo et al, 2023).

AR memungkinkan produk ditampilkan dalam bentuk tiga dimensi dengan ukuran
yang mendekati aslinya, sehingga berbagai kendala umum belanja online seperti
ketidaktepatan ukuran atau warna dapat diminimalkan. Pengguna bisa menempatkan model
virtual produk langsung di ruang mereka untuk menilai kecocokan barang tersebut, terutama
untuk kategori seperti furnitur, dekorasi, dan perangkat teknologi. Visualisasi yang akurat ini
membantu konsumen merasa lebih yakin dengan pilihan mereka. Selain itu, AR memberi
pengalaman interaktif yang dapat diakses kapan saja tanpa tekanan dari tenaga penjual,
menciptakan proses belanja yang lebih nyaman dan personal. Informasi produk dapat
dipelajari secara detail melalui tampilan interaktif, mulai dari bagian internal, material,
hingga proses pembuatan, sehingga menumbuhkan rasa percaya terhadap merek. AR juga
mempercepat tahap pertimbangan karena konsumen dapat membandingkan berbagai opsi
secara langsung dalam satu platform, membuat keputusan lebih cepat dan meningkatkan
peluang terjadinya pembelian.

Dalam konteks B2B, AR membantu perusahaan memvisualisasikan skala proyek,
prototipe, atau tata letak sistem kompleks seperti instalasi mesin pabrik sebelum membuat
keputusan besar. Hal ini menurunkan risiko kesalahan dan mempercepat proses persetujuan.
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Selain itu, AR dapat mengurangi beban layanan pelanggan karena informasi penting tersedia
langsung melalui antarmuka digital, mulai dari panduan penggunaan hingga simulasi produk.
Teknologi ini juga berperan dalam memberikan edukasi yang lebih mendalam kepada
konsumen. Melalui simulasi AR, mereka dapat memahami fungsi dan nilai suatu produk
dengan lebih baik, terutama pada industri seperti otomotif, kosmetik, dan alat kesehatan.
Dampaknya, keputusan pembelian menjadi lebih cepat sekaligus lebih berkualitas karena
didukung pemahaman yang lebih komprehensif (Setiawan et al., 2024). Pengalaman
pembelian yang lebih cepat dan informatif juga mendukung strategi pemasaran berbasis data.
Interaksi konsumen dengan AR dapat diukur dan dianalisis untuk mengetahui pola perilaku,
preferensi produk, dan titik kritis dalam pengambilan keputusan.

Data ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan tampilan produk, menyempurnakan
desain pengalaman pengguna, dan menyesuaikan penawaran di masa mendatang. Dengan
begitu, proses pengambilan keputusan yang efisien juga memperkuat siklus feedback antara
konsumen dan penyedia produk. Penerapan AR juga menciptakan peluang untuk
menghadirkan sistem rekomendasi berbasis konteks secara real time. Misalnya, setelah
pengguna mencoba satu produk, sistem dapat merekomendasikan produk pelengkap yang
juga ditampilkan dalam simulasi. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
mendorong peningkatan nilai transaksi per pelanggan (average order value). Efisiensi yang
digabungkan dengan personalisasi ini menciptakan pengalaman belanja yang jauh lebih
bernilai dan menyenangkan. Selain di sektor ritel, efisiensi pengambilan keputusan melalui
AR juga dirasakan dalam sektor layanan publik dan pemerintahan. Misalnya, dalam simulasi
layanan kesehatan, masyarakat bisa memahami prosedur atau efek dari suatu tindakan medis
sebelum memutuskan untuk melanjutkan pengobatan. Ini mempercepat proses layanan dan
mengurangi kebingungan atau kesalahpahaman yang sering terjadi dalam komunikasi
layanan. Dengan demikian, AR membawa efisiensi tidak hanya dalam ranah komersial, tetapi
juga sosial. Secara keseluruhan, efisiensi dalam pengambilan keputusan pembelian yang
ditawarkan oleh AR bukan hanya menguntungkan satu pihak, tetapi menciptakan ekosistem
belanja yang lebih responsif, transparan, dan terintegrasi. Teknologi ini memperpendek jarak
antara pertanyaan dan jawaban, antara keraguan dan kepastian. Di era digital yang menuntut
kecepatan sekaligus akurasi, AR menjadi alat penting dalam mengubah proses pembelian
menjadi pengalaman yang lebih cerdas, menyenangkan, dan bernilai (Fakhri et al., 2024).

Studi Kasus Penerapan AR dalam Bisnis

Pemanfaatan AR banyak diterapkan oleh berbagai perusahaan untuk meningkatkan
pengalaman konsumen. IKEA Place, misalnya, memungkinkan pengguna melihat tampilan
furnitur di ruang mereka melalui kamera ponsel, sehingga mereka dapat menyesuaikan posisi
dan ukuran sebelum membeli. Aplikasi ini membantu konsumen membuat keputusan yang
lebih yakin dan mengurangi pengembalian produk (Setiawan et al., 2024). Di industri
kosmetik, L’Oréal melalui ModiFace menawarkan uji coba riasan secara virtual dengan
deteksi wajah yang akurat, memberikan gambaran nyata berbagai produk makeup dan
mendorong personalisasi promosi. Sephora juga menghadirkan fitur serupa lewat Virtual
Artist yang tidak hanya memungkinkan uji coba riasan, tetapi juga memberikan rekomendasi
sesuai kebutuhan pengguna, sehingga meningkatkan penjualan daring dan loyalitas pelanggan
(Lisdiyanti & Nilasari., 2025). Di bidang pemasaran kreatif, Pepsi menarik perhatian publik
dengan kampanye AR di halte bus London yang menampilkan animasi digital pada layar
transparan, menciptakan pengalaman unik yang viral dan memperkuat citra merek. Nike pun
memanfaatkan AR melalui fitur Nike Fit untuk mengukur kaki pengguna dan
merekomendasikan ukuran sepatu yang tepat, sehingga kenyamanan belanja meningkat dan
pengembalian barang berkurang. Berbagai contoh tersebut menunjukkan bahwa AR mampu
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menjawab tantangan khusus di setiap industri dan dapat diadaptasi secara fleksibel untuk
mendukung pemasaran, keputusan pembelian, dan peningkatan pengalaman konsumen.

Dalam dunia olahraga dan fashion, Nike memanfaatkan AR untuk membantu
pelanggan menemukan ukuran sepatu yang tepat melalui fitur Nike Fit. Aplikasi ini
memindai kaki pengguna dan menghitung ukuran ideal yang pas untuk berbagai model sepatu.
Dengan fitur ini, Nike berhasil mengurangi tingkat pengembalian produk akibat
ketidakcocokan ukuran, sekaligus meningkatkan kenyamanan pelanggan saat berbelanja
daring. Nike Fit juga memberikan pengalaman belanja yang lebih praktis dan efisien, serta
meningkatkan kepuasan konsumen terhadap merek Nike. Studi kasus dari berbagai
perusahaan ini menunjukkan bahwa penerapan AR mampu mengatasi tantangan spesifik
dalam berbagai sektor industri, dari ritel furnitur, kosmetik, pemasaran kreatif, hingga
olahraga dan fashion. Teknologi AR tidak hanya memperkaya pengalaman konsumen, tetapi
juga memberikan solusi praktis yang meningkatkan efisiensi dan kepuasan dalam proses
pembelian maupun interaksi dengan merek (Nur et al., 2025).

Keberhasilan berbagai penerapan AR menunjukkan bahwa teknologi ini membuka
peluang luas bagi perusahaan untuk berinovasi dan mengikuti perkembangan digital. AR
menawarkan fleksibilitas tinggi karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan tiap industri,
sehingga bukan lagi sekadar tren, tetapi menjadi bagian penting dalam membangun
pengalaman pelanggan yang lebih menarik dan efektif. Dampaknya juga terasa pada
ekosistem bisnis secara keseluruhan. Perusahaan yang memanfaatkan AR mampu
meningkatkan loyalitas konsumen melalui interaksi yang lebih personal, sekaligus
memperoleh data penting untuk menyempurnakan produk dan strategi pemasaran. Selain
memperbaiki pengalaman pelanggan, AR membantu perusahaan menekan tingkat
pengembalian produk, mempercepat keputusan pembelian, dan memperkuat efektivitas
promosi. Semua manfaat ini mendukung peningkatan pendapatan dan memperkuat posisi
kompetitif perusahaan di tengah persaingan digital. Secara keseluruhan, berbagai studi kasus
menunjukkan bahwa AR memiliki potensi besar untuk mengubah cara perusahaan melayani
pelanggan dan memasarkan produk, memberi keunggulan jangka panjang bagi bisnis yang
mampu memanfaatkannya secara strategis. (Widagdo et al, 2023).

SIMPULAN

Bahwa pemanfaatan Augmented Reality (AR) dalam teknousaha secara signifikan
meningkatkan pengalaman konsumen melalui penguatan interaksi visual dan emosional yang
imersif serta penyediaan simulasi produk yang interaktif. Implementasi AR terbukti efektif
dalam mempermudah proses pengambilan keputusan pembelian dengan mengurangi
ketidakpastian konsumen, sekaligus memperkuat keterlibatan merek (brand engagement) dan
loyalitas pelanggan di era digital. Dengan demikian, integrasi AR bukan sekadar tren
teknologi, melainkan strategi inovasi digital yang memberikan nilai tambah strategis bagi
pelaku teknousaha untuk menciptakan diferensiasi kompetitif dan pengalaman belanja yang
lebih personal, efisien, dan berkesan.
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